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ABSTRAK 
 

Rangkaian keterampilan abad 21 yang diinginkan telah diidentifikasi melalui berbagai penelitian terdahulu 
salah satunya ialah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah adalah upaya 
seseorang atau kelompok untuk menemukan jawaban suatu persoalan berdasarkan pengetahuannya, 
pemahaman, kemampuan yang telah dimiliki sebelumnya. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah adalah melalui pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan 
pendekatan STEM. Penelitian ini bertujan untuk mengukur bagaimana kemampuan pemecahan masalah 
setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang digabungkan dengan 
pendekatan STEM. Penelitian ini menggunakan metode pre- experimental dengan desain one group pretest-
posttest design. Instrumen yang digunakan adalah instrumen kemampuan pemecahan masalah berupa soal 
uraian yang sudah divalidasi oleh ahli dan dilakukan uji instrumen. Instrumen diberikan kepada 27 siswa di 
salah satu SMP Swasta di Kota Bandung. Berdasarkan analisis instrumen menggunakan analisis N-gain 
menunjukan bahwa hasil penelitian penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa dengan nilai N-gain 0,62, termasuk dalam kategori sedang. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, STEM, Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

ABSTRACT 
 

The desired set of 21st century skills has been identified through various previous studies, one of which is the 
ability to solve problems. Problem-solving ability is the effort of a person or group to find answers to a problem 
based on their knowledge, understanding, and previous abilities. One effort to improve problem solving skills 
is through learning with the Problem Based Learning (PBL) model with the STEM approach. This research is 
intended to measure how the ability to solve problems after applying the Problem Based Learning (PBL) 
learning model combined with the STEM approach. This study uses a pre-experimental method with one group 
pretest-posttest design. The instrument used was an instrument of problem-solving ability in the form of 
problem descriptions that had been validated by experts. The instrument was given to 27 students in one 
private junior high school in the city of Bandung. Based on the analysis of instruments using N-gain analysis 
shows that the results of the study of the application of PBL learning models can improve students' problem 
solving abilities with an N-gain value of 0.62, included in the medium category. 
 
Keywords: Problem Based Learning, STEM, Problem Solving Ability 

 
 
PENDAHULUAN 
 

Pada abad 21 perkembangan sistem 
pendidikan sudah semakin maju. Assessment 
and Teaching of 21st Century Skills (2018) 
mengkategorikan keterampilan abad 21 
dalam 3 keterampilan, yaitu: (1) ara berpikir, 
seperti kreatif, inovatif, kritis, mampu 
memecahkan masalah, bijak mengambil 
keputusan dan melakukan pembelajaran.; (2) 
cara bekerja seperti keterampilan dalam 
berkomunikasi dan bekerjasama tim; dan (3) 

keterampilan untuk hidup di dunia, misalnya 
memiliki kesadaran sebagai warga negara 
global dalam mengembangkan hidup dan 
karir, serta memikul tanggung jawab pribadi 
dan sosial.   

Rangkaian keterampilan abad 21 yang 
diinginkan telah diidentifikasi melalui berbagai 
penelitian terdahulu, salah satunya adalah 
kemampuan untuk memecahkan masalah, 
khususnya pemecahan masalah 

mailto:iolanessalulu@gmail.com


ISSN: 2338-1027 
Februari 2020         WaPFi (Wahana Pendidikan Fisika) 2020, Vol.5 No.1:113-117 
 

114 | Copyright © 2020, Wahana Pendidikan Fisika 
 

kompleks berupa permasalahan nyata dalam 
kehidupan bermasyarakat. Kemampuan 
pemecahan masalah merupakan salah satu 
kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh 
sumber daya manusia suatu negara dalam 
menghadapi masalah di kehidupan 
bermasyarakat [1,2]. Kemampuan 
pemecahan masalah menjadi suatu 
keterampilan penting yang harus ditingkatkan 
oleh berbagai tingkat pendidikan karena 
pendidikan merupakan pondasi sebuah 
negara untuk membangun bangsa, 
khususnya dalam tingkat siswa menengah 
karena pada tingkat ini siswa sudah mulai 
berpikir secara logis, kritis, dan memiliki 
keingintahuan yang tinggi sehingga poin 
pentingnya adalah bagaimana 
mengembangkan keterampilan siswa 
tersebut. 

Hasil studi pendahuluan yang telah 
dilakukan peneliti pada salah satu sekolah 
menengah di Kota Bandung menyatakan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah di 
sekolah tersebut termasuk pada kategori 
rendah, yaitu sebesar 34,48%. Hal ini diduga 
disebabkan oleh minimnya guru yang 
melatihkan kemampuan pemecahan masalah 
pada siswa dalam proses pembelajaran, 
diperkuat oleh pernyataan [3] bahwa guru 
sekolah khususnya mata pelajaran fisika 
belum menggunakan indikator-indikator yang 
mengacu pada pengembangan kemampuan 
pemecahan masalah siswa, sehingga di 
sekolah tersebut kemampuan pemecahan 
masalah siswa masih sangat kurang. Selain 
itu, pada saat pelaksanaan pembelajaran guru 
hanya menerangkan dengan metode 
ceramah, tidak melibatkan siswa dalam 
memecahkan suatu permasalahan padahal 
berdasarkan penelitian [4] kemampuan 
pemecahan masalah siswa dapat 
berkembang ketika melaksanakan 
pemecahan masalah. Artinya, kemampuan 
pemecahan masalah itu dapat berkembang 
dan terlatih melalui pembiasaan siswa 
menghadapi permasalahan, salah satunya 
adalah pembiasaan saat proses pembelajaran 
di kelas. 

Sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah di era modern ini, peneliti akan 
menggunakan model pembelajaran problem 
solving dengan pendekatan STEM, 
khususnya dalam pembelajaran fisika. 
Diharapkan dengan menggabungkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dan pendekatan STEM, siswa dapat 
menyelesaikan masalah tidak hanya berupa 
konsep tetapi dapat secara nyata merasakan 
bagaimana menerapkan konsep tersebut ke 
dalam solusi yang mereka buat. Aspek 
engineering pada pendekatan STEM dapat 
melatih mereka berpikir bagaimana membuat 
alat tersebut dengan memaksimalkan 
perannya dalam menyelesaikan masalah. 
Sebagaimana dikatakan [5] pendidikan STEM 
tidak hanya membekali siswa dengan konsep 
namun juga menjawab kebutuhan SDM 
Indonesia. 
 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode pre- 
experimental dengan desain one group 
pretest-posttest design. Sampel terlebih 
dahulu diberikan pretest dan di akhir kegiatan 
pembelajaran lalu sampel diberi posttest. 
Desain ini sangat sesuai dengan tujuan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
mengetahui peningkatan keterampilan 
pemecahan masalah siswa setelah diberi 
perlakuan berupa model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). 

 
Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-

Posttest Design 

Pretest Treatmeant Posttest 

O1 X O2 

 
Keterangan: 
O1 : pretest pada tes kemampuan 

pemecahan masalah 
O2 : posttest pada tes kemampuan 

pemecahan masalah 
X :    model PBL menggunakan 

pendekatan STEM 
Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII tahun ajaran 
2019/2020 di salah satu SMP Swasta di Kota 
Bandung. Di sekolah tersebut terdapat 4 kelas 
VII. Dari keempat kelas ini dipilih satu kelas 
dengan teknik cluster random sampling dari 
populasi yang ada. Dari teknik ini diperoleh 
kelas VII A sebagai sampel dengan jumlah 
siswa 27 siswa. 

Pada instrumen ini peneliti menggunakan 
tiga instrumen sehingga dapat diuraikan 
sebagai berikut: (1) Lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran PBL (Problem 
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Based Learning) digunakan untuk melihat 
bagaimana proses pembelajaran 
berlangsung,dan (2) Instrumen test 
kemampuan pemecahan masalah yang 
digunakan dalam mengukur kemampuan 
pemecahan masalah berupa soal essay, 
terdiri dari 12 butir soal. instrumen tes dibuat 
berdasarkan indikator pemecahan masalah 
menurut [6], meliputi: (1) memfokuskan 
masalah (focus the problem). (2) 
mendeskripsikan masalah (descibe problem). 
(3) merencanakan solusi pemecahan masalah 
(plan the solution). (4) menggunakan solusi 
pemecahan masalah (execute the plan). (5) 
mengevaluasi solusi (evaluate solution). 
Instrumen tes diberikan sebelum 
pembelajaran sebagai pretest dan setelah 
pembelajaran sebagai posttest. Instrumen tes 
sebelumnya dianalisis kelayakannya dengan 
uji validitas momen pearson dan para ahli. 
Kemudian dianalisis konsistensi skor dengan 
uji reliabilitas cronbanc alpha. Hasil tes pretest 
dan posttest dianalisis menggunakan 
perhitungan rata-rata N-gain untuk mengukur 
peningkatan keterampilan pemecahan 
masalah. Dan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan pemecahaan masalah siswa 
dapat dilihat berdasarkan skor N-gain dengan 
interpretasi berikut ini: 

 
Tabel 2. Interpretasi Nilai Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain 
Ternormalisasi 

Interpre
tasi 

Nilai Gain 
Ternormalisasi 

< 𝑔 >> 0.70 Tinggi < 𝑔 >> 0.70 

0.31 < < 𝑔 > 
≤ 0.70 

Sedang 
0.31 < < 𝑔 > 
≤ 0.70 

< 𝑔 > ≤ 0.30 Rendah < 𝑔 > ≤ 0.30 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP 
Swasta di Kota Bandung. Sebagai subjek 
dalam penelitian adalah kelas VII karena 
materi yang diteliti sesuai variabel penelitian 
yang terdapat di kelas VII semster II, yaitu Bab 
Energi. Pada materi Energi ini dilaksanakan 
sebanyak dua kali pertemuan. Proses 
penelitian dilakukan dengan model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
dengan menggunakan pendekatan STEM 
yang dilakukan pada kelas VII A dengan 
jumlah siswi 27 orang. Materi atau bab yang 
dijadikan sebagai telaah adalah bab energi. 
Pada materi Energi ini dilaksanakan sebanyak 
dua kali pertemuan. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-

Posttest Design 

Pretest Treatmeant Posttest 

16,30 67,90 0.62 

 
Berdasarkan hasil pengolahan, analisis 

data dan pembahasan terhadap hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan mengenai 
Penerapan model pembelajaran PBL 
(Problem based learning) dengan pendekatan 
STEM , seperti yang tercantum pada Tabel 2 
diketahui bahwa Kemampuan pemecahan 
masalah siswa sebelum dilaksanakan 
pembelajaran memiliki skor rata-rata yang 
sangat rendah yaitu sebesar 16,3. Sedangkan 
kemampuan pemecahan masalah setelah 
dilaksanakan pembelajaran memiliki skor 
rata-rata lebih meningkat dari hasil pretest 
yaitu sebesar 67,9. Kemudian dianalisis 
menggunakan N-gain sehingga didapatkan 
rata-rata dari nilai N-Gain peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
sebesar 0,62 dengan kategori sedang. 
Adapun hasil analisis pretest dan posttest dari 
tiap indikator pemecahan masalah yang telah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Skor rata-rata dan nilai N-gain 

berdasarkan indikator pemecahan masalah 

1. Memfokuskan Masalah 

Indikator pertama adalah kemampuan 
memfokuskan masalah. kemampuan pertama 
yang harus dimiliki oleh siswa dalam 
memecahkan suatu permasalahan adalah 
kemampuan memfokuskan masalah. 
Berdasarkan Gambar 1. diketahui bahwa rata-
rata skor kemampuan memfokuskan masalah 
siswa sebelum dilakukan pembelajaran 
adalah 24,69. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa kemampuan memfokuskan masalah 
masih dalam kategori rendah. Namun, setelah 
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diberikan pembelajaran rata-rata skor siswa 
menjadi 80,25. 

2. Mendeskripsikan Masalah 

Indikator kedua adalah kemampuan 
mendeskripsikan masalah. setelah siswa 
dapat menentukan fokus masalah dengan 
tepat, selanjutnya siswa diminta untuk dapat 
mendeskripsikan masalah berdasarkan fokus 
masalah yang sudah ditemukan. Siswa 
didorong untuk mampu menelusuri lebih jauh 
mengapa masalah tersebut terjadi, apa saja 
faktor-faktor yang mempengaruhinya, apa 
saja hal-hal yang berkaitan dengan 
permasalahan tersebut. 

Berdasarkan Gambar 1. diketahui bahwa 
skor rata-rata indikator kemampuan 
mendeskripsikan masalah siswa sebelum 
pembelajaran adalah 18,11. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa kemampuan 
mendeskripsikan masalah masih dalam 
kategori rendah. Namun, setelah diberikan 
pembelajaran rata-rata skor siswa menjadi 
65,43. 

3. Merencanakan Solusi 

Indikator ketiga adalah indikator 
kemampuan merencanakan solusi. Setelah 
siswa sudah mendeskripsikan masalah dari 
suatu permasalahan selanjutnya adalah 
merencanakan bagaimana solusi yang dapat 
ditawarkan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. Pada kemampuan merencanakan 
solusi siswa dapat menggunakan dan 
mengolah informasi-informasi berupa 
pengetahuan, data dan konsep yang sudah 
dimiliki oleh siswa sebelumnya yang berkaitan 
dengan permasalahan sehingga 
menghasilkan solusi yang efektif dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. 

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa 
skor rata-rata indikator kemampuan 
merencanakan solusi siswa sebelum 
dilakukan pembelajaran adalah 20,99. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa kemampuan 
mendeskripsikan masalah masih dalam 
kategori rendah. Namun, setelah diberikan 
pembelajaran rata-rata skor siswa menjadi 
73,46. 

4. Menggunakan Solusi 

Indikator terakhir yang peneliti ukur dalam 
kemampuan pemecahan masalah adalah 
indikator menggunakan solusi. Setelah 

menemukan solusi yang tepat dalam 
memecahkan masalah, selanjutnya adalah 
pengaplikasian dari solusi yang sudah 
direncanakan dengan baik. Dalam konteks ini 
siswa dituntut untuk menjelaskan solusi 
tersebut bagaimana gambar nyatanya, 
bagaimana konsep yang digunakan dalam 
solusi tersebut sehingga dapat menyelesaikan 
masalah secara efektif dengan 
memaksimalkan manfaat dari solusi tersebut. 

Berdasarkan Gambar 4.1 skor rata-rata 
indikator menggunakan solusi sebelum 
pembelajaran adalah 5,76, sangat rendah 
dibanding skor kemampuan pemecahan 
masalah yang lain. Namun, setelah diberikan 
pembelajaran rata-rata skor siswa menjadi 
80,25. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan   penelitian   yang   telah 
dilakukan, dapat secara keseluruhan 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
mengalami peningkatan pada kategori sedang 
setelah diterapkan model pembelajaran PBL 
(Problem Based Learning) dengan 
pendekatan STEM.  Hasil ini menunjukkan 
bahwa kegiatan  pembelajaran model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
dengan pendekatan STEM dapat  melatihkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa . 
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